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narkan salah seorang anggota DPRD
Palu. Bahkan sudah dilakukan dua kali
hearing dilaksanakan terhadap rencana
tukar guling tersebut. Namun hearing
pertama dilakukan secara tertutup di
gedung DPRD Palu.

“DPRD Palusudah duakali menggelar
rapat dengar pendapat terkait tukar
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Gedung SMKN 8 Palu Akan Ditukar

PALU - Proses perencanaan pem-
bangunan di Kota Palu, ternyata me-
mang banyak yang amburadul. Sebel-
umnya, pengamat menyoroti pemban-
gunan kantor Bappeda yang mangkrak,
karena dibangun di tanah bermasalah.
ingga kin, kelanjutan pembangunan
lembaga perencana pembangunan
rsebut, masih belum jelas.

Kini Pemkot, rupanya telah melay-

angkan permohonan persetujuan dari
DPRD Palu, terkait proses tukar gul-
ing gedung SMKN 8 Palu, dengan PT
PT Srihapan Mega Persada, investor
yang disebut-sebut bakal melakukan
pengembangan dilokasi yangjaraknya
hanya beberapa meter dari SMK N 8
Palu.

Pengajuan tukar guling gedung
SMKN 8 Palu yang dilakukan Pemkot,

terkesan janggal. Gedung SMK bidang
geologi dan pertambangan tersebut,
belum satu tahun ajaran digunakan.
Gedung yang menelan biaya Rp1,9
‘miliar tersebut, baru dibangun dengan
menggunakan anggaran DID 2012,
Kini, Pemkot malah akan menukar
guling gedung SMKN 8 Palu.
Informasi bahwa Pemkot sudah
‘mengajukan proses tukar guling, dibe-
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Kemungkinan Besar Usulan Pemkot Akan Disetujui -
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guling itu. Hearing pertama
berlangsung tertutup, nanti
pada hearing kedua barulahra-
pat berlangsung terbuka,”kata
salah seorang anggota dewan
yang ditemui Rabu (31/7).
Pada rapat dengar penda-
pat dengan DPRD Palu pada
Juni lalu, Pemkot yang diwak-
ili Asisten Pemerintahan dan
Kesra Kota Palu Drs Arfan MSi,
Pemkot, mengklaim secara
de facto dan de jure sudah
menjadi pemilik tanah tempat
atau lokasi berdirinya gedung
SMKN 8 Palu, :
Sebelumnya Ketua Komisi
I Danawira Asri, mengata-

kan pihaknya melakukan tel-.

aah terhadap usulan Pemkot
itu. Karena masih menunggu
data-data terkait dengan peng-
hapusan aset maupun tukar
guling SMK 8.

Dalam surat Walikota ke

DPRD yang sempat diperlihat-
kan anggota KomisiI Ernawatie
pada Juni lalu, tercantum ala-
san Pemkot sehingga gedung
SMK 8 yang dibangun dengan
dana DID tahun 2012 sebesar
Rp1,9 miliar kemudian harus
dipindahkan.

Pertama lokasi SMKN 8 saat
ini tidak representatif digu-
nakan sebagai tempat belajar
mengajar karena lokasinya be-
rada jauh dari jalanraya, dekat
dengan pekuburan. Disamping
itu status tanah masih menda-
pat gangguan dari masyarakat
dan PT Sinar Putra Murni se-
laku eks pemegang HGB.

Dalam surat Wali Kota itu,
Pemkot juga menyatakan
bahwa alasan lainnya pen-
gusulan pemindahan SMK 8,
karena pertimbangan adanya
permohonan dari PT Srihapan
Mega Persada untuk men-
ganti lokasi SMK 8 saat ini ke
lokasi yang disiapkan Pemkot
yang lebih representatif, PT

Srihapan Mega Persada ke-
mudian akan membangunkan
gedung SMK 8 yang lebih baik
melalu penambahan volume
ruang belajar dan pengadaan
mobiler.

Walaupun sudah diajukan
ke DPRD, namun hingga Rabu
kemarin DPRD Palu, belum
mengeluarkan rekomendasi
terkait permintaan penghapu-
san aset SMK 8 dalam rangka
tukar guling dengan PT Sri
Hapan Mega Persada.

Rencananya gedung SMK
8 akan dipindahkan ke tanah
milik Pemkot di eks lokasi
MTQ. PT Sri Hapan kemudian
akan membangunkan gedung
SMK 8 di lokasi yang disiapkan
Pemkotitu. Sedangkan dilokasi
tempat berdirinya SMK 8 seka-
rang akan dibangun hotel,
perumahan hingga Mall.

Salah seorang anggota DPRD
Palu yang ditemui Rabu (31/7)
mengatakan, DPRD Palu,
masih menunggu penjelasan

dari PT Srihapan Mega Persada
terkait keuntungan yang akan
diterima Pemkot jika tukar gul-
ing sampai terjadi.

“Pada dasarnya kami tidak
mempersoalkan tukar guling
yangpenting adalah penjelasan
tentang manfaat bagi Pemkot
terkait dengan tukar guling
tersebut,” katanya.

Hasil pantauan di gedung
DPRD Palu, tampaknya para
anggota dewan akan menyetu-
jui usulan tukar guling tersebut.
Beberapa sumber di DPRD,
mengaku atmosfer para leg-
islator, tampaknya tidak akan
menghalangi proses tukar gul-
ing. Walaupun ada yang akan
menolak, namun jumlah ang-
gota DPRD Palu, yang meny-
etujui tukar guling, akan lebih
dominan.

“Jadi walaupun mungkin
agak alot, tapi kalau pun ter-
paksa divoting, akan lebih ban-
yak yang menerima,”katanya
lagi.(zai)




